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ABSTRAKSI

Pertumbuhan dan perkembangan merupakan hasil interaksi antar faktor-faktor
- dalam (intemal) dan faktor luar (eksternal). Faktor internal adalah faktor yang
terdapat dalam tubuh organisme yang merupakan sifat dasar antara lain sifat gen dan
hormon yang merangsang pertumbuahan. Faktor internal tersebut dibagi menjadi
faktor intraseluler dan interseluler, sedangkan faktor eksternal adalah faktor yang
berada diluar organisme atau lingkungan hidupnya. Potensi genetik hanya akan
berkembang apabila ditunjang oleh lingkungan yang cocok dan sesuai.

Salah satu faktor eksternal yang mempengaruhi pertumbuhan tanaman adalah
unsur hara dan air yang berada dalam tempat hidup tanaman tersebut. Tanaman tidak
akan tumbuh subur jika kebutuhan air dan unsur hara tidak terpenuhi.

Sistem hidroponik adalah sistem penanaman tanaman yang dilakukan pada
media selain tanah, baik berupa media air, pasir maupun media porous. Sistem ini
bermula dari asumsi bahwa tanaman tumbuh karena menyerap unsur hara dalam tanah
bukan menyerap tanahnya. Dalam sistem penanaman hidroponik ini, kebutuhan
tanaman akan air dan unsur hara selalu terpenuhi, karena dalam sistem ini dibuat
sevuah penampung yang berisi larutan usur hara atau pupuk yang dijadikan sebagai
cadangan makanan bagi tanaman. Sehingga diharapkan nanti tanaman dapat tumbuh
subur karena unsur hara dan air dapat dikontrol.

Penelitian ini merupakan penelitian eksperimen dengan obyek saw1 (Brassica
Jjuncea) yang menggunakan sistem hidroponik sebagai sistem penanamannya.

Hasil penelitian ini, baik yang berupa proses dan produk, diharapkan dapat
dijadikan sebagai salah satu alternatif sumber belajar di SMA/MA kelas 111 semester |
pada materi pokok pertumbuhan dan perkembangan, yang sekaligus penelitian ini
diharapkan dapat mengembangkan /ifeskills bagi siswa, yang merupakan salah satu
tujuan dari Kurikulum 2004 (Kurikulum Berbasis Kompetenst).
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BAB 1

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Dalam Al-Qur'an, Allah memberikan petunjuk kepada manusia untuk
memenfaatkan apa-apa yang ada di dalam bumi scbagai sumber kehidupan
(Al-A'raaf: 10). ' Dan disamping itu, Allah juga menciptakan hukum-hukum
yang mengaturnya, yaitu dengan hukum alam atau sunnatullah. Hukum alam
atau sunatulah tersebut diciptakan untuk manusia untuk dipelajari dan
difahami, sehingga manusia dapat mengerti akan dirinya, asal-usulnya, dan
memehami hakekat alam sekitar sebagai wahana kehidupan manusia untuk
hidup, bukan untuk diingkari tetapi untuk dipahami yang kemudian kembali
kepada ketakjuban manusia terhadap Yang Maha Pencipta.”

Menurut Moh Hatta, hukum alam tersebut adalah alam sebagaimana
adanya, sebagaimana terbentang di bumi kita {(nature), di dalam nature
tersebut, semua hidup menurut hukumnya, iramanya dan gelagatnya sendiri-

sendiri.” Contohnya adalah tanah tempat kita menanam suatu tanaman vang

' Departemen Agama Republik Indonesia, A/-Qur'an dan Terjernahannya, (Semarang:
Alwaah 1989). him.222.

* Saviatri Sinegal, Islam dun Keseimbanganr ffidup, (Jakarta: Golden Terayon Press,
1994), him. |.

* Autor, Istam untk Pengembangan Hmi Pengetahuan dan Lingtungan, (Jakarta: Badan
Penelitian dan Pemgembangan Agama Departemen Agama Rl Proyek penelitian Keagamaan
Bekerja Sama dengan LP3ES), him. 31.



mempunyai sifat lain dari pada batu, pasir dan air yang kita beri garam-

garaman,’ bahkan dalam al-Qur'an surat al-Ra'd: 4 yang berbunyi:
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"Dan di bumi ini terdapat bagian-bagian yang berdumpingan dan
kebun-kebun anggur, tanaman-tanaman dan pohon kurma yang bercabung-
cabang dan yang tidak bercabang, disirami dengan air yang sama. Kami
melebihkan sebahagian tanaman-tanaman itu atas sebahagian yang lain
tentung rasanya, sebenarnya pada yang demikian itu terdapat tanda-tunda
(kebesaran Allah) bagi kawm yang berakal."(al-Ra'd: 4).”

Allah menyatakan bahwa tumbuh-tumbuhan yang distrami dengan atr
yang samapun akan memberikan hasil yang berbeda yang semua itu telah
dijadikan oleh Allah untuk dipergunakan oleh makhluknya sesuai dengan
kebutuhan masing-masing.

Tanah adalah tempat atau media tumbuh. D1 lapangan pertanian, tanah
adalah merupakan alat produksi untuk menghasitkan produk-produk pertanian
‘vang nantinya akan dikonsumsi oleh manusia. Sebagat alat produksi

pertanian, tanah berfungsi sebagai tempat tegak tanaman, tempat persediaan

unsur-unsur makanan, tempat persediaan air dan udara sehingga akar dapat

4 Soedyanto dkk, Bercocok Tanam, (Jakarta: CV Yasa Guna, Jilid 11, 1982), him. 34.

* Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., him. 368.



bernafas dan menghisap makanan.® Dan oleh karena itu tanah merupakan
suatu yang sangat urgen bagi kelangsungan kehidupan di muka bumi ini.
Tetapi kalau kita lihat sekarang ini, media tanam yang berupa tanah tersebut
semakin lama semakin memprihatinkan, baik dalam masalah kesuburunnya,
kelestariannya maupun ketersediaannya untuk lahan pertanian.

Semenjak  manusia  keluar dan  zaman purbakala dan mulai
menginginkan zaman pertanian, mereka senantiasa berhadapan dengan
persoalan tanah. Mula-mula mereka masih dapat berpindah-pindah dari suatu
temat ke tempat lain bila produktivitas tanahnya sudah berkurang atau dengan
membuka lahan baru maupun dengan perebutan daerah. Tetapt pada zaman
modern ini, kekurangan akan lahan pertanian tidak dapat ditutupi lagi dengan
pencarian lahan baru maupun dengan jalan perebutan lagi. Mereka sadar
bahwa daerah yang mereka miliki harus dipertahankan kesuburannya
disamping mempertahankan kelestariannya.” Kesuburan maupun kelestarian
tanah dapat dipertahankan melalui pengolahan maupun pemupukan. Namun di
lahan bebas pemupukan kurang begitu efisien untuk mengembalikan
kesuburan tanah yang telah hilang, karena di lahan bebas pupuk yang
ditaburkan di dalam tanah akan mudah hilang terbawa air atau terjadinya
erosi. Dalam suatu penelitian menyebutkan bahwa 5 % dart pupuk-pupuk

yang dimanfaatkan terbuang percuma dan tidak pernah mencapai

S Suhardi, Dasar-dasar Bercocok Tanam, ( Yogyakarta: Kanisius, 1990), him, 35.

7 Soedyanto dkk, Op.cir, him. 11,



tanamannya.® Hal ini memang merupakan persoalan yang harus terselesaikan
tetapi sebenarnya ada persoalan juga yang tidak kalah penting yang menjadi
persoalan di zaman modern yang begitu padat penduduk serta pertumbuhan
penduduk yang sangat pesat yaitu ketersediaan tanah sebagai lahan pertanian.
Karena jika pertumbuhan penduduk dunia yang begitu pesat akan
menyebabkan lahan pertanian semakin sempit schingga hasil pertanianpun
tidak bisa optimal. Menurut Maltus produksi pangan tidak sebanding dengan
peningkatan populasi manusia.

Masalah lain adalah kurang meratanya curah hwan di berbagai
wilayah juga merupakan kemerosotan produksi pangan sehingga
menyebabkan mungkin ada daerah yang curah hujannya tinggi tetapi lahannya
tidak mencukupi maupun sebaliknya, untuk itu diperlukan adanya alternatif
lain untuk menggantikan tanah sebagai media tanam. Sehingga kebutuhan
tanam dunia terpenuhi. Di dalam dunia pertanian, di samping tanah, air juga
merupakan faktor primer dalam menentukan produksi pertanian,” karena tanpa
adanya air, tanaman tidak akan bisa tumbuh dan tidak bisa melakukan aktifitas
baik metabolisme, pengangkutan maupun aktifitas-aktifitas yang lain. Bahkan
di dalam al-Qur'an Allah menyatakan bahwa Dia menumbuhkan tanaman dan
biji-bijian disebabkan adanya air yang diturunkan-Nya dari langit, yaitu dalam

surat Qaaf: 9-11 yang berbunyi:

¥ Richard E. Nicholis, Hidroponik Tanaman Tanpa Tanah, (Semarang. Dahara Prize,
1993), him. 28

® Suhardi, op.cit., him. 123,
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"Dan kami turunkan dari langit air yang banyak manfaatnya lalu
dengan air itu Kami tumbuhkan pohon-pohonan dan biji-biji tanaman yang

diketamn.(9) Dan pohon-pohon kurma yang tinggi-tinggi yang mempunyai
mayang yang bersusun-susun.(10) Untuk menjadi rizki hamba-hamba (Kami,

dun kami hidupkan dengan air itu tanah yang mati (kering).” (11)(Qaaf: 9-
g7y 10
iij.

Tanaman mengambil makanan dan dalam tanah yang berupa
senyawa-senyawa organik yang larut dalam air. Senyawa-senyawa yang
terdapat di dalam tanah tersebut sangat diperlukan untuk tumbuhan untuk
tumbuh. Jika di zaman modern ini pertambahan penduduk yang begitu pesat,
penebangan-pencbangan hutan secara sembarangan maupun pendinan-
pendirian bangunan diberbagai tempat sehingga air yang scharusnya masuk
kedalam tanah , tidak dapat masuk ke dalamnya karena tidak adanya pori-pori
tanah yang menampungnya, sehingga bagaimana nanti kehidupan manusia
tanpa media tananam yang memadai untuk mencukup: kebutuhan pangan
manusia. Oleh karena itu, kita sebagal manusia vang diberi akal oleh Allah
agar dapat mencarn alternatif-alternauf lain  yang ditempuh untuk mencari
media tanam yang mungkin lebih efektif, praktis dan efisien sebagai
pengganti media tanah yang nantinya dapat diterapkan dalam berbagai bidang

pertanian sehingga manusia dapat memenuhi kebutuhan hidupnya terutama

masalah makanan.

" Departemen Agama Republik Indonesia, op.cit., him. 852,



Sawi merupakan jenis say;xran yang dapat dibudidayakan dan
merupakan komoditas yang memiliki nilai komersial dan prospek yang tinggi.
Selain ditinjau dari aspek-aspek klimatologis, aspek teknis, ekonomis, serta
sosialnya juga sangat mendukung, sehingga memiliki kelayakan untuk
diusahakan di Indonesia."'

Ditinjau aspek teknis, budidaya sawi tidaklah terlalu sulit. Para petani
di Indonesia yang sudah sering membudidayakan tanaman kubis dan petsay
tentunya tidak akan mengalami kesulitan dalam membudidayaknnya. Secara
umum, cara budidaya sawi tidak jauh berbeda dengan teknis budidaya
tanaman-tanaman tersebut.

Jumlah penduduk Indonesia yang semakin bertambah, serta
meningkatnya kesadaran akan kebutuhan gizi menyebabkan bertambahnya
permintaan akan sayuran pada umumnya dan sawi pada khususnya. Sawi
memang jenis sayuran yang digemari oleh masyarakat Indonesia,
konsumennya mulai dari golongan masyarakat kelas bawah sampal
masyarakat kelas atas. Untuk memenuhi permintaan yang tinggi tersebut
ditambah peluang pasar internasional yang cukup besar bagi komoditas sawi
terebut, sehingga sawi layak diusahakan untuk terus dibudidayakan. '*

Peningkatan kualitas pembelajaran Biologi memerlukan dukungan
sumber belajar yang vareatif, dan dapat mengembangkan keterampilan hidup

(life skills) yang merupakan salah satu tujuan dari kurikulum 2004. Proses dan

""" Eko Haryanto, Tina Suhartini dan Estu Rahayu, Sawi dan Selada, (Jakarta: Penebar
Swadaya, 2001), him. 1.

2 1bid., hlm. 2.



produk penelitian ini diharapkan dapat dimanfaatkan untuk memperkaya
sumber belajar dalam proses belajar mengajar Biologi. Penelitian tentang
masalah ini dapat dilakukan oleh siswa-siswi sekolah dengan menggunakan
salah satu sampel tanaman yang dilakukan dalam pot dengan menggunakan
teknik hidroponik. Sehingga dari pengamatan tersebut siswa dapat
memperoleh gambaran tentang ilmu Biologi khususnya pokok bahasan
pertumbuhan dan perkembangan. Dan juga untuk meningkatkan rasa
keimanan dan ketaqwaan siswa-siswi atas kekuasaan dan keagungan Allah.
Masalah tersebut diatas dapat dikaji sebagai sumber belajar Biologi. Sumber
belajar Biologi tidak terbatas pada buku saja tetapi meliputi segala sesuatu
yang dapat dimanfaatkan sebagai sarana untuk meningkatkan efektivitas dan

efistensi belajar.

. Perumusan masalah

Berangkat dari latar belakang penulisan skripsi di atas, dapat
dirumuskan masalah penelitian sebagai berikut:
1. Apakah cara penanaman dengan teknik hidroponik dapat meningkatkan
laju pertumbuhan dan tingkat produktivitas sawi (Brassica juncea) ?.
2. Apakah perbedaan media tanam hidroponik dapat memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap laju pertumbuhan dan tingkat produktivitas sawl

(Brassica juncea)?.

J

3. Yang manakah media hidroponik terbaik diantara media pasir, air dan

serbuk kayu?.



C. Tujuan Penelitan

Berpijak dari rumusan masalah di atas, maka dalam penulisan skripsi

ini, penulis mempunyai tujuan sebagai berikut:

1.

o

Untuk mengetahui pengaruh cara tanam hidroponik terhadap laju
pertumbuhan dan tingkat produktivitas sawi (Brassica juncea).

Untuk mengetahui pengaruh perbedaan media tanam hidroponik terhadap
laju pertumbuhan dan tingkat produktivitas sawi (Brassica juncea).

Untuk mengetahui media tanam hidroponik yang paling baik untuk

pertumbuhan sawi (Brassica juncea).

D. Kegunaan Penelitian

1.

o

Kegunaan dari penelitian ini adalah:
Untuk memberikan sumbangan informasi kepada para petani atau
penanam sayuran tentang cara tanam melalui teknik hidroponik.
Untuk menambah alternatif sumber belajar Biologi bagi siswa, khususnya
siswa SMA/MA untuk materi pokok pertumbuhan dan perkembangan
serta menambah pengalaman dalam melakukan penelittan untuk

memperoleh produk yang tlmiah.



E. Batasan Istilah

Untuk mempersempit ruang lingkup permasalahan dan mempertajam

pembahasan penulisan skripsi ini, maka penulis membuat batasan-batasan istilah

yang meliputi:

1.

o

Lo

Hidroponik

Yaitu istilah yang digunakan untuk menjabarkan beberapa cara menanam
tanaman dengan menggunakan media selain tanah atau sering disebut
dengan bercocok tanam tanpa tanah.'’ vang unsur haranva disediakan
dalam media tersebut yang berupa larutan pupuk. Media tanam yang
digunakan penulis untuk penelitian ini adalah air, pasir dan serbuk kayu
serta tanah sebagai kontrolnya.

Pertumbuhan

Yaitu proses bertambahnya ukuran dan volume serta jumlah sel yang
bersifat ireversible (tidak bolak-balik)." Adapun parameter pertumbuhan
dalam penelitian 1 hanya dibatasi pada pertambahan panjang tanaman
dan pertambahan jumlah daun sawi (Brassica juncea).

Produktivitas

Yaitu kemampuan menghasilkan sesuatu. Adapun parameter yang

digunakan yaitu berat basah sawi setelah panen.

" Richard E. Nicholis, op.cit., him. 5.

" Istamar Syamsuri, Biologi 2000, (Jakarta: Erlangga, 2000), him. 47.



4.  Sumber belajar biologi
Sumber belajar adalah segala sesuatu benda atau makhluk hidup, peristiwa
ataupun bentuk ungkapan secara simbolik yang mengandung masalah dan
cara mengata\sinya.15 Sumber belajar biologi ini hanya dibatasi pada matert

pokok pertumbuhan dah perkembangan SMU / MA kelas LIl semester .

F. Tinjauan Pustaka

Berdasarkan observasi penulis bahwa judul skripsi "Pengaruh Cara
Tanam Hidroponik Terhadap Pertumbuhan dan produktivitas sawt (Brassica
Jjuncea) Sebagai Sumber Belajar Biologi” belum pernah ada yang menulis,
memang sudah banyak buku-buku yang mengka_ﬁ tentang masalah
hidroponik, tetapi menurut penulis pembahasannya sangatlah berbeda dengan
pokok bahasan yang penulis tulis yang lebih menckankan pada pengaruh
media tanamnya. Buku-buku dan kajian-kajian yang membahas tentang
hidroponik sudah banyak beredar di masyarakat antara lain: Hidroponik
Tanaman Tanpa Tanah yang ditulis oleh Ricard E Nicholis. Buku ini lebih
membahas tentang cara bercocok tanam hidroponik dan aplikasinya di dalam
kehidupan sehari-hari. Hidroponik Bercocok Tanam Tanpa Tanah yang
dikarang oleh Pinus Lingga yang membahas tentang teknik kultur dan
aplikasinya di lingkungan sekitar. Hidroponik Tanaman Buah Untuk Hobi
Dan bisnis yang dikarang oleh Heru Prihantomo dan Yovita Hety Indriyani

yang membahas tentang contoh-contoh tanaman yang ditanam dengan teknik

15

Prawoto, Pemanfaatan Sumber Belajar melalui Simplikasi dan Manipulasi,
(Yogyakarta: IKIP Yogyakarta, 1984), him. {.



hidroponik dari persemaian sampai pemanenan yang mempunyal nilai
ekonomis yang tinggi. Bercocok Tanam Tanpa Tanah Hidroponik Dan
Bonsai yang dikarang oleh Francis D.Yurt yang lebih banyak membahas
tentang penyediaan unsur hara yang dibutuhkan dalam teknik hidroponik.
Bercocok Tanum Secara Hidropohik karya Slamet Soeseno yang membahas
tentang aplikasi dari macam-macam teknik hidroponik. Dasar-dasar Bercocok
Tanam yang membahas tentang faktor-faktor umum yang mempengaruht
terhadap pertumbuhan tanaman. Sawi Dan Selada karya Eko Haryanto, Tina
Suhartini dan vEstu Rahayu yang membahas tentang cara-cara bercocok

tanmam sawi dan selada.

. Hipotesis Penelitian
Hipotesis yang dikemukakan adalah:
. Cara tanam hidroponik dapat meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat

produktivitas sawi (Brassica juncea).

1

Penggunaan media tanam hidroponik yang berbeda memberikan pengaruh
yang berbeda terhadap laju pertumbuhan dan tingkat produktivitas sawi
(Brassica juncea).

3. Media tanam hidroponik terbaik dari media pasir, air dan serbuk kayu

adalah media pasir.



BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan
Berdasarkan hasil pembahasan dari penelitian ini dapat ditarik
kesimpulan antara lain:

1. Cara penanaman dengan menggunakan teknik hidroponik tidak dapét
meningkatkan laju pertumbuhan dan tingkat produktifitas sawi (Brassica
Jurncea).

2. Penggunaan media tanam yang berbeda mengakibatkan perbedaan laju
pertumbuhan dan tingkat produktifitas sawi (Brassica juncea).

3. Media tanam hidroponik yang terbaik dari ketiga media tanam yang

digunakan adalah media pasir.

B. Saran-saran

Penelitian maupun pembahasan-pembahasan yang penyusun ajukan
tentunya banyak kekurangan, oleh karena itu penyusun dengan rendah hatt
menerima krititk maupun saran dari pembaca. Adapun beberapa saran yang
diajukan penyusun tentang pembahasan pengaruh cara tanam hidropontk

adalah sebagai berikut:
1. Untuk Mengetahui lebih lanjut pengaruh cara tanam hidroponik maupun
media tanam perlu dilakukan penelitian sejenis pada tanaman lain dengan

penambahan parameter.



2. Dari analisis pemanfaatan proses dan hasil penelitian untuk sumber
belajar di SMA/MA, ternyata hasil penelitian ini efektif untuk digunakan
sebagai sumber belajar pada materi pokok pertumbuhan dan
perkembangan . Oleh karenanya guru diharapkan dapat menerapkan dalam

~ kegiatan belajar mengajar.

W

Pada pembelajaran Biologi diharapkan bagi para gurw/calon guru untuk
dapat lebih memperhatikan penggunaan lingkungan sebagai sumber

belajar yang sekaligus membina /ife skills maupun longlaif skills.

C. Penutup
Dengan mengucap syukur kepada Allah SWT yang selalu memberikan
rahmat dan hidayah-Nya sehingga penulis dapat menyelesaikan penulisan
skripsi yang berjudul Pengaruh Cara Tanam Hidroponik terhadap
Pertumbuban dan Produktifitas Sawi (Brassica Juncea) Sebagai sumber
Belajar Biologi. Penulis berharap semoga skripsi ini dapat bermanfaat bagi

penulis, guru maupun calon guru serta bagi masyarakat. Amiin.
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Lampiran 1

Data hasil penelitian tinggi tanaman sawi var. Caisim hari ke-14 pada berbagai

media tanam.
: Media tanam %
Ulangan { Tanah I Air { Serbuk kayu { Pasir '
ke- | | | %
1 9.6 83 6.5 §103
2 117 7.1 6.8 1
3 12.0 82 7.1 398 f
& s 78 63 s ;
L5 1109 |75 6.4 110 |
6 105 85 75 108
'Ehnaqam.§lyo 79 6.77 1075

Data hasil penelitian tinggi tanaman sawi var. Caisim hari ke-19 pada berbagai

media tanam.
x: i Media tanam %
| Ulangan | ‘tanah Air Serbuk kayu } Pasir
} ke- | ;
| i 154 | 11.6 84 § 16.4 !
2 175 102 88 173 |
3 ; 18.1 (113 : 9.6 ‘L 16.0
i 173 i 79 (77
5 17.0 | 10.9 | 8.1 17.1
6 167 s 9.8 16.6
Rata-rata | 17.0 E I1.1 877 | 16.85







Data hasil penelitian tinggi tanaman sawi var. Caisim hari ke-34 pada berbagai

media tanam.

!

Media tanam

Ulangan i Tanah { Air ﬁ Serbuk kayu Pasir
E ke- ; |
L 1388 30.5 22.9 413 |
2 411 1294 243 41.6 ;
s a4 307 247 39.9
4 s 29.6 | 229 429
5 1393 29.1 1234 41.3
6 387 314 543 109 ;
Rata-rata | 39.93 30.12 23.75 4132 ;

Data hast penelitian tinggi tanaman sawi var. Caisim hari ke-39 pada berbagai

media tanam.

Media tanam

SRS B

i} Kata-rata

| 46.85

!
Ulangan ; Tanah ; Air { Serbuk kayu E Pasir
e | | |
] ; 453 E 36.3 1263 46.6 |
2 480 1354 1274 47.1 |
3 1 482 ; 36.9 27.9 454 |
4 47.6 359 258 482 |
5 1469 35.6 1262 1475 §
6 451 37.5 28.1 467
36.27 26.95

| 46.92 !







Rata-rata tinggi tanaman caisim setiap hari pengamatan pada berbagai media

tanam.
f T S 1
‘; ; Media tanam i
H ! [
L Mo ; Ty ! A T : ;. T T i :
| Hari ke- | Fanah g Arr - Serbuk kayu Pasir ;
! ] E %‘
| | i % | I
I VS R0 7.9 677 '10.75
j j !
T L Y P11 877 | 16.85 '
é : } ; ;
L2400 2353 1588 136 2308 ;
oy 1317 17258 1855 13212 ?
! | | | | |
34 13993 13012 | 23.75 L4132 |
E i ; | |
39 46.85 . 36.27 1 26.95 - 46.92 f
46 85 - 36.27 - 26.95 6.92 )

Derajat keasaman

pemberian pupuk.

{pH) media tanam pada awal penyiapan media dan setelah

Tanah 6 , 6
CAIT 6 :’ 6 .
| Qmpdnsals dons s z z
] OCIDUK yiu QO 0
H - H
] 1
h - - - —
i Pasir 6 6 ]

ve . . . {
Hasil pengukuran suhu udara lingkungan pada awal tanam dalam ~C

]

| Awal Pertengahan | Akhir ;
(4 Desember 2003) ] {22 Desember 2003) ; (6 Januan 2004} :
Siang ; Malam ; Siang t Malam j Siang Malam ]
777777 500028 329 30 8




KANDUNGAN UNSUR HARA DALAM PUPUK ORGANIK CAIR
MULTIGUNA "NASA"

NO NAMA UNSUR KADAR DALAM PERSEN
] N 0.12
2 P05 0.03
3 K 0.31
4 Ca 60.40 ppm
5 S 0.12
6 Mg 16.88 ppm
7 Cl 0.29
8 Mn 2.46 ppm
9 Fe 12.89 ppm
10 Cu <0.03
11 Al 6.88 ppm
12 Na(l 0.98
13 Se 0.01 ppm
14 As 0.11 ppm
15 Cr < (.06 ppm
16 Mo < 0.2 ppm
17 \4 < 0.04 ppm
18 SOy 0,35
19 C/N 0.86
20 Lemak 0.44
21 Protein 0.72
22 Co < 0.05 ppm
23 Zn 471 ppm
24 Na 0.15
25 B 60.84 ppm
26 Si 0.01



















Hasil Uji Duncan Data Penelitian

Tinggi Tanaman

Subset for alpha = .05
- Medium 1 2 3
Duncan @ Serbuk kayu 6 26.950
Air 6 36.267
Tanah & 46.850
Pasir 8 48.917
Sig. 1.000 1.000 913
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic I\}ean Sample Size = 6.000.
Berat Basah Tanaman
Subset for alpha = .05
Medium 1 2 3
vuncan ®  Serbulk kayu 6 35.0000
Air 6 48.9000
Tanah 6 103.1333
Pasir 6 103.1667
Sin 1.000 1.000 992
Means for groups in homogeneous subsets are displayed.
a. Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
Jumlah Daun
Subset
for alpha
= .05
M Cium N 1
puncan 2 Alr 6 10.8333
Tanah 6 11.0000
Pasir 6 11.0000
Serbuk kayu 8 11.5000
Sig. .580

Means for groups in homogeneous subsets are displayed.

a.

Uses Harmonic Mean Sample Size = 6.000.
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rasi SO Mo 4d 4 =£.0Y33 SO0

Pasir Tanah G000 1.15470 1.000 -3.6842 3.6842

Air 1667 1.19480 1.000 -3.6595 3.5928

Serbuk kayu -5000Q 95743 994 -3.6933 26933

Dunneu o Tanah Air 1667 1.19490 -4.2424 45757
Serbuk kayu -5000 95743 -4.0328 3.0328

Pasir 0000 1.15470 -4.2607 4.2607

Air Tanzh - 1667 1.18480 -4.5757 42424

Serbuk kayu -.6667 1.00654 -4.3770 3.0437

Pasir - 1667 1.18490 -4.5757 42424

Serbuk kayu  1anah 5000 95743 -3.0328 40328

Air GBG7 1.00554 -3.0437 43770

Pasir 5000 95743 -3.0328 40328

Pasir Tanah 0000 1.15470 -4.2607 4.2607

Air 4667 1.19490 -4.2424 45757

S~rhuk kayu -.5000 95743 -4.0328 3.0328

“Dutwen s, Tanah ir 0000 | 1.08269 1.000 -2.7504 nT

(2-sided) Air rasif 1667 | 108269 997 29171 23658
Serbuk kayu  Pasir 5000 1,08269 938 -2.2504 3.2504

*. The mean difference s significant at the .05 jevel.

a. Dunnett t-tests treat one group as a contral, and compare all gther groups against .












